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Abstrak: Permainan tradisional potensial untuk membentuk karakter peserta didik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional
dalam membentuk karakter kerja sama, percaya diri dan disiplin peserta didik di Sekolah Dasar
Eksperimental Mangunan. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode observasi. Populasi
dalam penelitian ini yaitu peserta didik fase A di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan yang berjumlah
150 peserta didik. Sampel berjumlah 75 peserta didik yang diambil menggunakan teknik proportional
random sampling. Teknik pengumpulan data untuk mengukur karakter siswa dengan menggunakan
instrument lembar amatan [Validasi Aiken V: 0,9427, reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s 0.813]. Teknik
analisis data menggunakan skala Gutmann. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa
implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional dalam membentuk karakter
kerja sama, percaya diri dan disiplin peserta didik di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan masing-masing
indikator dijelaskan secara rinci sebagai berikut: (1) Indikator kerja sama menunjukkan skor rata-rata 8,5
(85%) pada kategori “cukup baik”, (2) indikator percaya diri menunjukkan skor rata-rata 6,8 (63%) pada
kategori “cukup baik”. (3) indikator disiplin menunjukkan skor rata-rata 6,8 (56%) pada kategori “cukup
baik”. sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
permainan tradisional dapat membentuk karakter peserta didik sekolah dasar Eksperimental Mangunan
dengan cukup baik.

Kata Kunci: Pendidikan jasmani, permainan tradisional, karakter

Abstract: Traditional games potential to shape a student's character. The aim of this research is to
understand the implementation of physical education learning based on traditional games in forming the
characters of cooperation, confidence, and discipline among students at Sekolah Dasar Eksperimental
Mangunan. This type of research is descriptive quantitative with an observation method. The population in
this study consists of phase A students at Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan, totaling 150 students. A
sample of 75 students was taken using proportional random sampling techniques. The data collection
technique to measure student character used observation sheets [Aikern's V Validation: 0.9427, Cronbach’s
Alpha reliability: 0.813]. The data analysis technique used the Gutmann scale. Based on the data analysis
results, it can be seen that the implementation of physical education learning based on traditional games in
forming the characters of cooperation, confidence, and discipline among students at Sekolah Dasar
Eksperimental Mangunan is detailed as follows: the cooperation indicator shows an average score of 8.5
(85%) in the "fairly good" category, the confidence indicator shows an average score of 6.8(63%) in the
"fairly good" category, and the discipline indicator shows an average score of 6.8 (56%) in the "fairly good"
category. Thus, it can be concluded that the implementation of physical education learning based on
traditional games can fairly well shape the character of students at Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan.
Keywords: physical education , traditional games, character
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya penting dalam pengembangan individu sebagai anggota
masyarakat sehingga dapat menjadi manusia yang berkualitas. Sejalan oleh Saputra (2023, p.1)
d This is an open access article under theCC-BY-SAlicense.

https://doi.org/10.21831/jpji.v19i1.73492



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 19 (1), 2023 -23
Nevitaningrum, Carolus Borromeus Mulyatno, Soni Nopembri

pendidikan memegang peran sangat penting dalam proses perubahan sikap dan tingkah laku individu
ataupun sekumpulan individu dalam upaya mendewasakan manusia dengan langkah pengajaran dan
pelatihan. Pendapat lain oleh Santika (2020, p. 23) pendidikan merupakan usaha yang sadar terencana
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran, supaya peserta didik menjadi aktif
mengembangkan potensi untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan pada diri, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan mendapat perhatian pemerintah yang cukup besar, karena salah satu indikator kemajuan
suatu bangsa adalah kualitas pendidikan yang baik. Maka dari itu Pendidikan merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan individu agar menjadi pribadi yang memiliki kecerdasan, ahlak mulia
serta keterampilan yang dibutuhkan pada diri, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memiliki
peran yang krusial dalam membentuk karakter anak-anak. Karakter sangat erat hubungannya dengan
perilaku dan nilai-nilai sikap yang konsisten untuk merespon situasi melalui kebaikan hati, kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerja sama dan percaya diri. Olahraga dapat membangun karakter bangsa,
bangsa yang sehat adalah bangsa yang kuat dan produktif (Cahyani & Marheni, 2018, p. 152). Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya penting untuk mengembangkan individu menjadi pribadi
yang cerdas, berakhlak mulia, dan terampil. Pendidikan membentuk karakter dengan nilai-nilai positif
seperti kejujuran dan tanggung jawab, serta mendukung kemajuan bangsa. Olahraga dalam pendidikan
juga berperan dalam membangun karakter bangsa yang sehat dan produktif.

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum sekolah dasar.
Pendidikan Jasmani berperan penting dalam perkembangan kepribadian, kesehatan dan keterampilan
peserta didik. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran,kestabilan emosi, tindakan moral, aspek pola hidup sehat
dan pengenalan lingkungan yang bersih melalui kegiatan fisik, olah raga dan kesehatan yang dipilih
(Fadlan et al., 2023, p.251). Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran yang
memberikan efek positif dalam melakukan gerak kemampuan dasar dan teknik cabang olahraga, selain
itu mampu meningkatkan dan mengembangkan ranah afektif, kognitif dan hubungan sosial (Mudjiono
& Dimyati, 2015, pp. 26-27). Sejalan dengan Fardhany (2016) Pendidikan jasmani olahraga kesehatan
merupakan proses pembelajaran yang memberikan efek positif seperti terampil dalam melakukan gerak
dasar dalam cabang olahraga, juga memberikan peningkatan dan perkembangan dari segi afektif,
kognitif dan hubungan social. Pembangunan karakter di era millenium ini mendapat perhatian khusus
dari pemerintah Indonesia (Masyhuri & Suherman, 2020, p.9). Selain itu, orang tua berharap agar
generasi muda memiliki pemahaman akan nilai dan norma, kebijaksanaan dalam hidup bermasyarakat,
memiliki sikap sportif, disiplin, serta ketaatan terhadap norma (Arifin, 2017, p. 87). Melalui olahraga
anak anak dapat belajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai aktivitas olahraga, selain
itu anak juga dapat belajar bersosialisasi melalui permainan-permainan (Mahfud & Fahrizqi, 2020, p.
6). Maka dari itu peran Pendidikan Jasmani selain untuk mendapatkan kebugaran, juga menjadi sangat
penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul dan memiliki martabat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan mempersiapkan peserta didik untuk hidup dalam masyarakat.
Pendidikan jasmani identik dengan aktivitas fisik dalam bentuk permainan yang mampu membuat anak
bergerak aktif. Pada dasarnya anak-anak terutama anak sekolah dasar senang apabila pembelajaran
dengan bentuk permainan. Andriadi & Saputra (2021) berpendapat bahwa anak sekolah dasar
merupakan usia dimana anak sangat suka dan senang dalam hal bermain, maka aktivitas pembelajaran
bagi anak sekolah dasar dapat diberikan melalui aktivitas berbentuk permainan. Aktivitas permainan
diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik sesuai tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Permainan dalam olahraga tidak hanya mengutamakan aktivitas fisik
serta gerak dasar saja, akan tetapi juga terdapat nilai-nilai karakter yang harus dipatuhi dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari seperti kerjasama, percaya diri dan disiplin. Pembelajaran Pendidikan
jasmani yang tercantum dalam capaian pembelajaran yaitu mempraktikkan kombinasi pola gerak dasar
lokomotor dan manipulatif yang dilandasi konsep gerak dalam berbagai bentuk permainan sederhana
dan atau permainan tradisional.

Indonesia memiliki banyak permainan tradisional anak yang menjadi salah satu bentuk kekayaan di
Indonesia. Permainan tradisional merupakan permainan turun temurun yang diwariskan oleh nenek
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moyang di dalamnya mengandung berbagai unsur nilai bermanfaat. permainan tradisional yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk bersosialisasi dan bekerja sama dalam kelompok, dengan
adanya sosialisasi tersebut serta masih banyak lagi nilai-nilai baik yang tercipta (Masyhuri & Suherman,
2020, p.10 ). Permainan tradisional tidak hanya permainan yang dimainkan tetapi juga memiliki nilai
budaya yang dapat diambil (Ahmad, 2023, p. 126). Pendapat lain oleh Kurniati (2016, p. 2) menyatakan
bahwa permainan tradisional merupakan suatu aktivitas permainan yang tumbuh dan berkembang di
daerah tertentu, yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan
turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Permainan tradisional Indonesia mempunyai
peran dan fungsi yang menentukan dalam membentuk karakter anak bangsa (Basuki & Mu’in, 2020,
p.131). Seiring berkembangnya teknologi menimbulkan banyaknya perubahan bagi kehidupan manusia
tak terkecuali anak-anak. Anak-anak sering kali memainkan permainan modern yang identik dengan
teknologi, seperti video game dan game online di smartphone. Munculnya permainan modern berbasis
digital yang ditunjang kemajuan teknologi di tengah kehidupan generasi saat ini dapat dikatakan mampu
mengalihkan permainan tradisional yang sudah membudaya perlahan menjadi hilang dalam kehidupan
masyarakat (Naafi & Irawan, 2022, p. 130). Akibatnya permainan tradisional sudah jarang dan hampir
tidak pernah dilakukan lagi oleh masyarakat zaman kini. Permainan tradisional anak mulai dilupakan
dan asing di kalangan anak-anak (Ahmad, 2023, p. 126). Hal ini tentunya sangat berdampak pada diri
anak, dikarenakan anak menjadi tidak tertarik dalam berinteraksi sosial yang mana nantinya dapat
berdampak pada karakter anak. Hal ini sejalan dengan Naafi & Irawan (2022, p. 130) yang menyatakan
bahwa permainan tradisional bukan hanya sekedar permainan yang memiliki unsur budaya didalamnya,
tetapi juga memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan sifat dan kehidupan sosial bagi anak.
Oleh sebab itu keberadaan permainan tradisional senantiasa harus dijaga sebagai sarana belajar dan
bermain anak.

Sejauh ini pembelajaran berbasis permainan tradisional sudah diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di SD Eksperimental Mangunan, akan tetapi masih banyak peserta didik yang belum
bisa memaknai bagaimana permainan tradisional dapat secara khusus memperkuat kerja sama, percaya
diri, disiplin pada diri peserta didik. Perlunya eksplorasi terhadap jenis-jenis permainan tradisional
tertentu yang lebih efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik kelas rendah fase A di SD
Eksperimental Mangunan untuk membentuk karakter kerja sama, percaya diri, disiplin. Berdasarkan
hasil pengamatan penulis pada bulan Juli 2023 kepada peserta didik kelas rendah fase A di SD
Eksperimental Mangunan Ketika melaksanakan pembelajaran olahraga mendapatkan kesimpulan
bahwa: (1) Peserta didik banyak yang belum mengetahui macam-macam permainan tradisional di
Indonesia, (2) Peserta didik merasa rendah diri dalam melakukan gerakan olahraga, (3) peserta didik
masih fokus pada diri sendiri yang menyebabkan kerja sama dalam tim tidak tercapai, (4) masih banyak
peserta didik yang berbohong ketika melanggar peraturan permainan, (5) banyak peserta didik yang
berhenti bermain ketika sudah merasa kalah, (6) banyak peserta didik yang bertindak negatif ketika
bermain, (7) rendahnya pengetahuan peserta didik terhadap norma-norma permainan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kerjasama, percaya diri dan disiplin peserta didik masih rendah.

Permainan tradisional sangat banyak ragam, jenis dan nilai yang terkandung dalam permainan.
Nugrahastuti, et al (2016, p. 267) menyebutkan bahwa permainan tradisional memiliki banyak jenis dan
nilai yang terkandung yaitu : (1) gobak sodor memiliki nilai kejujuran, sportivitas, kerja sama, percaya
diri. (2) cublak-cublak suweng memiliki nilai kerja sama, kerukunan dan kreatifitas. (3) engklek
memiliki nilai kedisiplinan dan ketangkasan. Pendapat lain oleh Rohmansyah (2017, p. 721)
menyebutkan permainan tradisional (1) Permainan kasti mengandung nilai karakter jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, dan
tanggung jawab. (2) Permainan kelereng mengandung nilai karakter jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, dan cinta damai. (3)
Permainan tarik tambang mengandung nilai karakter jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, menghargai
prestasi, cinta damai, dan bersahabat/komunikatif. (4) Permainan benteng-bentengan mengandung nilai
karakter jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai dan tanggung jawab. (5) Permainan enggrang mengandung nilai
karakter jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, peduli sosial
dan tanggung jawab. Permainan tradisional diyakini akan memberikan dampak yang lebih baik bagi
pengembangan potensi anak. Jika permainan modern lebih mengutamakan individualisasi, maka
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permainan tradisional lebih memberikan kesempatan kepada anak untuk bersosialisasi dan bekerjasama
dalam kelompok (Yudiwinata & Handoyo, 2014, p. 4). Sejalan dengan Susanto (2017) yang menyatakan
bahwa pembentukan karakter jujur dan disiplin diterapkan melalui modifikasi permainan tradisional
mladok, gompet dan si boi. Hasil penelitian menunjukkan telah tersusunnya tiga permainan tradisional
yang dimodifikasi yang terintegrasi perilaku karakter. Literatur lain oleh Rustamaji, et al (2022) bahwa
permainan tradisional menjadi sarana bermain bagi peserta didik yang dapat bermanfaat bagi Kesehatan
dan tumbuh kembang anak, juga terdapat nilai positif dalam permainan tradisional yaitu kejujuran,
kerjasama, sportivitas, tolong menolong, tanggung jawab, dan disiplin.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional dianggap
dapat menjadi solusi karena anak dapat belajar mengenai nilai -nilai karakter seperti belajar bekerja
sama, belajar disiplin, dan bertanggung jawab dll. Diperkuat oleh Anatasya, et al ( 2023, p. 6064) yang
menyatakan bahwa salah satu satu cara yang bisa digunakan untuk mengefektifkan dalam meningkatkan
karakter peserta didik adalah dengan penanaman nilai karakter yang dilakukan oleh guru di sekolah
melalui pembelajaran, karena sekolah merupakan tempat anak belajar secara berkelompok terlebih lagi
nilai karakter sebaiknya diajarkan sejak dini. Maka dari itu guru diharapkan mengajarkan pembelajaran
yang memberi aspek internalisasi nilai-nilai karakter seperti implementasi pembelajaran berbasis
permainan tradisional yang diharapkan dapat menjadi alternatif untuk membentuk karakter peserta didik
dengan menjadikan proses pembelajaran lebih bermanfaat dan menyenangkan. Penelitian ini akan
difokuskan pada implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional dalam
membentuk karakter kerja sama, disiplin dan percaya diri peserta didik kelas rendah fase A di Sekolah
Dasar Eksperimental Mangunan dengan menggunakan permainan tradisional egrang bathok, gobak
sodor dan kelereng.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode observasi langsung
dengan lembar amatan skala Gutmann yang terdiri dari serangkaian pernyataan dengan jawaban
ya/tidak.

Waktu Penelitian
Waktu Pengambilan data dilakukan pada tanggal 13 - 30Agustus 2023 yang bertempat di Sekolah
Dasar Eksperimental Mangunan.

Peserta

Populasi penelitian ini yaitu peserta didik fase A di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan yang
berjumlah 150 peserta didik. Sampel berjumlah 75 peserta didik yang diambil menggunakan teknik
proportional random sampling, yaitu peserta didik kelas 2 (40 laki-laki dan 35 perempuan).

Prosedur

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar pengamatan dengan skala Guttman yang terdiri
dari serangkaian pernyataan dengan jawaban ya/tidak. Lembar amatan disesuaikan dengan indikator
kerja sama, disiplin dan percaya diri. Lembar amatan yang terdiri dari 12 butir pernyataan mendapatkan
nilai validitas aiken V sebesar 0,9427 dan reliabilitas nilai Alpha Cronbach’s 0.813, artinya semua butir
lembar pengamatan valid dan reliabel.
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Tabel 1. Instrumen Penilaian Karakter

No. Item Penilaian s \ Deskripsi
Indikator Kerja sama
1. Partisipasi 16 1 Sangat Tinggi
2. Toleransi 15 0,9375 Sangat Tinggi
3. Kepemimpinan 15 0,9375 Sangat Tinggi
Indikator Percaya Diri
4 Keyakinan diri 15 0,9375 Sangat Tinggi
5 Pantang menyerah 15 0,9375 Sangat Tinggi
6 Pandai mengendalikan diri 15 0,9375 Sangat Tinggi
7 Berani bertindak 15 0,9375 Sangat Tinggi
Indikator Disiplin
8 Taat peraturan 15 0,9375 Sangat Tinggi
9 Jujur 15 0,9375 Sangat Tinggi
10 Tanggung jawab 15 0,9375 Sangat Tinggi
11 Bersikap positif 15 0,9375 Sangat Tinggi
12 Sportif 15 0,9375 Sangat Tinggi
Rata-rata 0,9427 Sangat Tinggi
Tabel 2. Reliabilitas Istrumen
Cronbach’s Alpha N of Items
0.813 12
Tabel 3. Pedoman Penilaian
No. Interval Kategori
1. M+159) <X Sangat Baik
2. (M+058)<X<(M+1559) Baik
3. (M-05S8) <X<(M+055S) Cukup
4 (M-15S) <X<(M-0,559) Kurang
5 X<(M-1559) Sangat Kurang
Sumber: Azwar ( 2017, p.163)
Keterangan:
M : nilai rata-rata (mean)
X : skor

S : standar deviasi
Berdasarkan Tabel 3 pada pedoman penilaian digunakan untuk menentukan Kkategori nilai
berdasarkan item penilaian dari setiap indikator. Tabel 4, 5, dan 6 pada kategori penilaian digunakan
sebagai acuan dalam menentukan kategori hasil penilaan.

Tabel 4. Kategori Nilai Indikator Kerja sama

No. Interval Kategori
1. 10< X Sangat Baik
2. 9<X<10 Baik
3. 8<X<9 Cukup Baik
4 7<X<(8 Kurang
5 X<7 Sangat Kurang
Tabel 5. Kategori Nilai Indikator Percaya diri
No. Interval Kategori
1. 935<X Sangat Baik
2. 7,65<X< 9,35 Baik
3. 595 <X <765 Cukup Baik
4 4,25<X <595 Kurang
5 X<4,25 Sangat Kurang
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Tabel 6. Kategori Nilai Indikator Disiplin

No. Interval Kategori

1. 8,3<X Sangat Baik
2. 7,3<X<83 Baik

3. 6,3<X<7.3 Cukup Baik
4 53<X<6,3 Kurang

5 X<53 Sangat Kurang

Pengumpulan dan Analisis Data

Proses pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 13- 30Agustus 2023 dengan melakukan
pengamatan dan pengisian lembar pengamatan secara langsung pada peserta didik ketika permainan
egrang bathok, gobak sodor dan kelereng berlangsung. Proses ini mencakup observasi terhadap perilaku
peserta didik terkait dengan indikator yang diukur, yaitu kerja sama, percaya diri dan disiplin ketika
mempraktikkan permainan tradisional egrang bathok, gobak sodor dan kelereng. Lembar pengamatan
ini berisi pengembangan dari indikator kerja sama, percaya diri dan disiplin. Kemudian setelah data
terkumpul maka dikonversikan dan dianalisis. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional
dalam membentuk karakter kerja sama, percaya diri dan disiplin peserta didik kelas rendah fase A di
Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan dengan jumlah 75 peserta didik disajikan dalam bentuk tabel.
Dalam penelitian ini peserta didik diminta melakukan permainan tradisional egrang bathok, gobak sodor
dan permainan kelereng dengan guru olahraga sebagai wasit dan peneliti sebagai pengamat. Hasil
penelitian disajikan pada tabel 7 dan gambar diagram 1,2, dan 3. Hasil penelitian, yang secara rinci
dijabarkan pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Penelitian

No. Indikator Rata-Rata Persentase Kategori

1. Kerja sama 8,5 85% Cukup Baik
2. Percaya diri 6,8 63% Cukup Baik
3. Disiplin 6,8 56% Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
permainan tradisional (egrang bathok, gobak sodor dan kelereng) dalam membentuk karakter kerja
sama, disiplin dan percaya diri peserta didik kelas rendah fase A di Sekolah Dasar Eksperimental
Mangunan mendapatkan hasil pada masing-masing indikator dijelaskan secara rinci sebagai berikut: (1)
Indikator kerja sama menunjukkan skor rata-rata 8,5 pada kategori “Cukup Baik”, (2) Indikator percaya
diri menunjukkan skor rata-rata 6,8 pada kategori “Cukup Baik™. (3) Indikator disiplin menunjukkan
skor rata-rata 6,8 pada kategori “Cukup Baik”.
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Indikator Kerja sama

Cukup

Baik

Gambar 1. Diagram Indikator Kerja sama

Indikator Percaya diri

B Cukup Baik

Gambar 2. Diagram Indikator Percaya diri

Indikator Disiplin

M Cukup Baik

Gambar 3. Diagram Indikator Disiplin
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Hasil penelitian juga dapat dilihat dari gambar diagram 1, 2 dan 3 yang dijelaskan secara rinci
sebagai berikut, implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional (egrang
bathok, gobak sodor dan kelereng) dalam membentuk karakter kerja sama, disiplin dan percaya diri
peserta didik kelas rendah fase A di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan mendapatkan nilai
persentase: (1) Indikator kerja sama menunjukkan ketercapaian dengan persentase 85% pada kategori
“Cukup Baik”, (2) Indikator percaya diri menunjukkan ketercapaian dengan persentase 63% pada
kategori “Cukup Baik”. (3) Indikator disiplin menunjukkan ketercapaian dengan persentase 56% pada
kategori “Cukup Baik”.

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam table dan diagram dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional dapat
membentuk karakter peserta didik sekolah dasar Eksperimental Mangunan dengan kategori Cukup Baik.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis
permainan tradisional dalam membentuk karakter kerja sama, disiplin dan percaya diri peserta didik
kelas rendah fase A di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan yang dinilai menggunakan lembar
pengamatan yang mengacu pada indikator kerja sama, disiplin dan percaya diri. Permainan tradisional
yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga yaitu egrang bathok, gobak sodor dan permainan kelereng.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran pendidikan jasmani
berbasis permainan tradisional (egrang bathok, gobak sodor dan kelereng) dalam membentuk karakter
kerja sama, disiplin dan percaya diri peserta didik di Sekolah Dasar Eksperimental Mangunan dengan
rata-rata keseluruhan pada kategori “Cukup Baik”. Maka implementasi pembelajaran ini dapat menjadi
alternatif dalam mencapai tujuan pembentukan Kkarakter. Secara keseluruhan hasil penelitian
mendapatkan hasil yang positif, akan tetapi masih belum maksimal karena mendapat kategori “Cukup
Baik”, yang artinya implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional pada
karakter kerja sama, percaya diri dan disiplin masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan penelitian Prastiwi,
et al (2021, p. 2) guru merupakan seseorang yang berhadapan dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga guru memiliki pengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Guru dituntut dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran.
Anatasya, et al ( 2023, p.6064) menyatakan bahwa salah satu satu cara yang bisa digunakan untuk
mengefektifkan dalam meningkatkan karakter peserta didik adalah dengan penanaman nilai karakter
yang dilakukan oleh guru di sekolah melalui pembelajaran. Selaras dengan Rustamaiji, et al (2022)
menyatakan bahwa pembelajaran yang dapat digunakan yaitu permainan tradisional yang menjadi
sarana bermain bagi peserta didik yang terdapat nilai positif seperti kejujuran, kerjasama, sportivitas,
tolong menolong, tanggung jawab, dan disiplin. Penelitian ini difokuskan untuk membentuk karakter
kerja sama, percaya diri dan disiplin sehingga peneliti menggunakan permainan egrang bathok, gobak
sodor dan kelereng. Pemilihan permainan ini dipilih berdasarkan literatur Nugrahastuti, et al (2016,
p.267) yang menyatakan bahwa permainan tradisional gobak sodor memiliki nilai karakter kejujuran,
sportivitas, kerja sama, percaya diri. Pendapat lain oleh Rohmansyah (2017, p.721) menyatakan
permainan tradisional kelereng mengandung nilai karakter jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, dan cinta damai, selanjutnya
permainan tradisional enggrang mengandung nilai karakter jujur, disiplin, kerja keras, mandiri.

Implementasi pembelajaran implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan
tradisional (egrang bathok, gobak sodor dan kelereng) dalam membentuk karakter kerja sama
menunjukan peran positif permainan tradisional dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
bekerja sama dalam tim. Sejalan dengan literatur Mujinem (2010, p. 1) permainan tradisional banyak
mengandung nilai-nilai kehidupan sosial. Permainan tradisional dapat digunakan untuk mengenalkan
nilai-nilai kerjasama, menghargai orang lain, kejujuran, keceriaan, dan sportifitas pada anak (Basuki &
Mu’in, 2020, p.131). Pendapat lain oleh Mariani (2017) permainan tradisional yang sifatnya beregu
ataupun tunggal dapat melatih peserta didik memiliki rasa sosial yang tinggi sehingga sifat egois peserta
didik sedikitnya dapat dihindarkan. Mulyani (2016) menyatakan bahwa karakter kerja sama anak dapat
dipupuk dan dibentuk melalui permainan tradisional. Hal ini dikarenakan permainan tradisional dapat
dilakukan secara berkelompok, khususnya pada penelitian ini yang menggunakan permainan gobak
sodor, kelereng dan egrang bathok yang dilakukan secara estafet. Diperkuat oleh penelitian Ardian et,
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al (2020) bahwa Permainan tradisional dimainkan oleh banyak orang sehingga muncul kebersamaan
dalam permainan tradisional, saling bertanya, bercanda dan mengenal satu sama lainnya. Selain itu
peserta didikyang berinisiatif untuk langsung melakukan komunikasi di timnya bagaimana cara untuk
memenangkan permainan tradisional tersebut. Kerja sama sangat diperlukan peserta didik dalam
kehidupan di sekolah maupun di masyarakat. Susanto (2015, p. 183) kerja sama adalah gejala saling
mendekati untuk mengurus kepentingan bersama dan tujuan yang sama. Pada peserta didik, kerja sama
akan sangat membantu dalam sekolah dikarenakan banyak guru yang memberikan permainan atau tugas
secara kelompok, apabila peserta didik memiliki sikap yang egois maka akan merugikan dirinya sendiri.
Sejalan Ardian et, al (2017, p. 423) menyatakan bahwa guru sering mengajak peserta didik untuk
bermain kelompok atau memberi tugas kelompok sehingga peserta didik belajar bersosialisasi dengan
teman-temannya. Oleh karena itu kerja sama harus dibiasakan dari sedini mungkin di dalam kehidupan
keluarga, masyarakat dan sekolah.

Implementasi pembelajaran Pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional ini memberikan
dampak positif terhadap perkembangan percaya diri peserta didik. Sejalan dengan literatur Manik et, al
(2022, p.733) dalam meningkatkan karakter kepercayaan diri dapat dipelajari dan dibentuk dalam setting
permainan tradisional olahraga untuk peserta didik anak sekolah dasar. Penggunaan permainan
tradisional sebagai sarana pembelajaran memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi peserta
didik sehingga dapat meningkatkan percaya diri melalui partisipasi aktif dalam kegiatan fisik, hal ini
juga karena permainan tradisional memiliki peraturan dan gerakan yang mudah dipahami peserta didik,
khususnya peserta didik SD fase A. Percaya diri, karakter percaya diri sangat perlu dibiasakan, karena
tanpa rasa percaya diri anak menjadi penakut dan pemalu dalam mengerjakan segala hal, pembiasaan
karakter ini sangat penting untuk anak dimasa depan. Diperkuat oleh Manik et, al (2022, p.733) bahwa
rasa percaya diri merupakan suatu aspek yang penting dalam kehidupan manusia, karena percaya diri
sangat membantu manusia dalam proses perkembangan kepribadianya khususnya anak sekolah dasar
yang masih kerap kali ditemukan keraguan dalam melakukan sesuatu dikarenakan tidak percaya diri.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk secara aktif membentuk sikap percaya diri peserta didik melalui
upaya strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik

Implementasi pembelajaran Pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional memberikan
kontribusi positif dalam pembentukan karakter disiplin. Sejalan oleh Ridwan (2023, p.3) disiplin adalah
suatu keadaan dimana sikap dan penampilan seseorang peserta didik sesuai dengan tatanan nilai norma
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Penting bagi guru dalam mengajarkan peserta didik mengenai
perilaku disiplin sampai peserta didik memiliki adanya kesadaran diri. Ridwan (2023, p.3) menyatakan
bahwa disiplin dapat diketahui atas kemauan dan kemampuan untuk berperilaku sesuai aturan yang
disetujui kelompok muncul dari dalam diri tanpa adanya paksaan, maka dari itu guru dalam mengajarkan
disiplin sebaiknya tidak ada paksaan sehingga peserta didik akan berdisiplin karena adanya kesadaran
dari dalam diri anak itu sendiri, bukan paksaan. Oleh karena itu, tantangan dalam mencapai tingkat
disiplin yang optimal memerlukan penyesuaian dalam strategi pembelajaran atau dalam pemilihan
permainan. Penanaman disiplin menjadi penting karena akan memudahkan hidup anak, seperti disiplin
terhadap waktu maka hidup anak dapat menjadi teratur dan memiliki pola dalam kesehariannya
(Ridwan, 2023, p. 5). Harapannya apabila tingkat disiplin anak dapat terbentuk dengan optimal maka
akan memberikan manfaat yang sangat baik untuk kehidupan di masa mendatang, terutama karena
berhubungan dengan keterampilan sosial atau konsep diri anak.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran pendidikan
jasmani berbasis permainan tradisional (egrang bathok, gobak sodor, dan kelereng) dapat membentuk
karakter peserta didik sekolah dasar Eksperimental Mangunan dengan hasil rata-rata keseluruhan pada
kategori "cukup baik”. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru untuk memberikan perhatian
khusus terhadap pengembangan karakter kerja sama, percaya diri dan disiplin peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional. Harapannya, pendidikan
karakter peserta didik dapat lebih ditingkatkan dengan menerapkan tahapan pembelajaran yang lebih
mendalam atau menekankan pada aspek-aspek tertentu yang dapat meningkatkan kerja sama, percaya
diri dan disiplin peserta didik melalui pemilihan permainan tradisional. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan pentingnya inovasi dalam metode pengajaran untuk menumbuhkan berbagai aspek
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karakter peserta didik, seperti kerjasama, kejujuran, tanggung jawab, dan kepemimpinan, yang dapat
dicapai melalui kegiatan yang menyenangkan dan relevan dengan budaya lokal. Pendekatan ini tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya yang
penting bagi perkembangan pribadi peserta didik.

Hasil penelitian ini menekankan perlunya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru agar
mereka dapat mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif dan kreatif. Dengan memahami
dan mengadopsi strategi-strategi baru yang telah terbukti efektif, guru dapat lebih baik dalam
membentuk karakter peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
inspiratif. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan
upaya guru dan pengembangan penerapan pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan olahraga
berbasis permainan tradisional dalam membentuk karakter peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu,
kualitas pendidikan dan pengembangan karakter peserta didik sekolah dasar harus lebih ditingkatkan
lagi melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, sehingga peserta didik tidak hanya berkembang
secara fisik tetapi juga secara emosional, sosial, dan moral.
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